BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosialy ya#khluk

yang berkodrat hidup dalam masyarakat. Disadaru didak, untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya, manusia saling benrigdn satu sama
lain.* Dalam perannya sebagai makhluk sosial ini, manpakgti saling
membutuhkan satu sama lain dalam berbagai aspak unemenuhi
kebutuhan.

Hubungan manusia sebagai makhluk sosial ini datdaml dikenal
dengan istilalmuamalalf Hukum asamuamalahberdasarkan ilmu ushul
figh menyatakan bahwa “segala sesuatunya diperkaehkecuali ada
larangan dalam Al-Qur'an atau SunalYang perlu dilakukan dalam hal
muamalah adalah mengidentifikasikan hal-hal yang dilaramgrém),
kemudian menghindarinya. Selain hal-hal yang din&em tersebut, kita
boleh menciptakan, menambah, mengembangkan, darmpengumakan
daya kreativitas ijfihad) dalam bidangmuamalah untuk kemajuan
peradaban manusia.

Kerjasama diantara sesama manusia adalah sebuatk hetuk
memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kemajuanarbarsdalam

hidup. Kerjasama pada dasarnya adalah merealisasikaur tolong-

! Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Muamalat (Hukum Perdata Islaivdgyakarta : Ull
Press, 2000, him. 11.
? |bid.



menolong sesama manusia yang dianjurkan dalam ,Isaelama tolong
menolong tersebut membawa kebaikan dan menghindar#ari
kemungkaran. Islam menekankan adanya kerjasamayatamg royong

yang ditegaskan Allah SWT dalam firmannya suratiMaidah ayat 2 :
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Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.(QS. Al-
Maidah : 2).

Macam-macam bentuknuamalah misalnya, jual beli, gadai,
pemindahan hutang, sewa-menyewa, upah, dan laagaelya. Salah satu
bidangmuamalahyang paling sering dilakukan pada umumnya adaiah |
beli. Jual beli dapat diartikan sebagai bentuk dsanina tukar-menukar
suatu barang dengan barang lain atau uang dengamgbatau sebaliknya
dengan syarat-syarat tertefituManusia muslim, individu maupun
kelompok, dalam lapangan ekonomi atau bisnis disasu diberikan

kebebasan untuk mendapatkan keuntungan sebesamj@eddamun disisi

% Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahSurabaya : Surya Cipta Aksara, 1993,
him. 156.
*# Khabib BasoriMuamalah Yogyakarta : Pustaka Insan Mandiri, 2007, him. 1.



lain, ia terikat dengan iman dan etika, sehinggdidak bebas mutlak
dalam menginfestasikan modalnya atau membelanjadsanya’

Dalam hal jual beli, Islam telah menetapkan atwataman
hukumnya seperti yang telah diajarkan oleh Nabik b@engenai rukun,
syarat maupun bentuk jual beli yang diperbolehk#aw ayang tidak
diperbolehkan. Dalam dunia yang semakin berkemhbantunya antara
penjual dan pembeli harus lebih hati-hati dalamakugan transaksi jual
beli. Nabi menghimbau agar dalam akad jual beli efegpan harga
disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaraaraseumum.
Disyaratkan dalam akad jual beli, adaijgh dari pihak penjual dagabul
dari pihak pembeli. Dalam Islam hak jual beli yaddakukan harus
dijauhkan dari syubhat gharar, ataupun riba. Seperti yang telah

difirmankan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an sebabarikut :
VW aDAG Al A Ay

Artinya : “‘Dan Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.” (QS. Al-Bagarah : 275)

Dari ayat Al-Qur'an diatas menjelaskan bahwa hukual beli
tersebut mubah dan dihalalkan oleh Allah SWT sdidgk mengandung
unsur riba, karena riba itu sendiri diharamkan.hOkarena itu Islam
mengajak seorang muslim untuk menerapkan komnar (penetapan

harga) dalam kehidupan ekonomi, menetapkan hangg s@suai dengan

® Yusuf QardawiNorma dan Etika Ekonomi Islaralih bahasa Zainal Arifin dan Dahlian

Husin, Jakarta : Gema Insani Press, 1997, him. 51.

him. 69.

® Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahSurabaya : Surya Cipta Aksara, 1993,



nilai yang terkandung dalam barang tersebut. Deraglamyata’sir atau
penetapan harga maka akan menghilangkan bebanmekgang mungkin
tidak dapat dijangkau oleh masyarakat, menghilamgkaktek penipuan,
serta memungkinkan ekonomi dapat berjalan dengasaimadan penuh
kerelaan hat.

Lembaga Keuangan Syariah yang ruang lingkupnya anykaitu
Baitul Maal wa Tamwil (BMT)uga semakin menunjukkan eksistensinya.
BMT sebagai salah satu Lembaga Keuangan Mikro &yamemiliki
karakteristik sebagai lembaga keuangan yang meraadaktara fungsi
Baitul Maal (sosial /tabarru’) dengan kegiatan menghimpun dan
menyalurkan dana umat Islam seperti zakat, infagupun shadagah.
Selain itu BMT juga berfungsi sebagai usaha kornétamwil) yakni
mencari keuntungan dengan menghimpun dan mengidoka masyarakat
dalam bentuk jasa simpanan dan pembiayaan berdaskoksep syariah.
Tidak hanya itu, BMT dapat melakukan fungsi terpigakni berorientasi

mencari keuntungan atau lembaga sosial sefnata.

Seperti halnya bank syariah, kegiatBaitul Maal wa Tamwil
(BMT) adalah melakukan penghimpunan (prinsizwadiah dan
mudharabal dan penyaluran dana (prinsip bagi hasil, jual dehijarah)

kepada masyarakat. Penyaluran dana dengan prusidbe¢li dilakukan

" Abdul Sami’ Al-Mishri, Pilar-pilar Ekonomi Islam Cet. Ke-1, Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2006, him. 95.

8 Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa Tamwi¥ogyakarta : Ull Press,
2004, him. 126.



dengan akad murabahah, salamataupun istishna. Penyaluran dana

dengan prinsip jual beli yang paling dominan adatainabahah

Menurut ketentuan fatwa DSN-MUI NO : 16/ DSN-MUX/12000
tentang diskon dalammurabahah telah menyebutkan bahwa ketika
mendapatkan diskon dasupplier maka harga sebenarnya adalah harga
setelah didiskon, karena harga dalam jual belrabahahadalah harga
beli (harga asli) darisupplie; yang secara otomatis diskon dalam

murabahahitu merupakan hak dari nasabah.

Pada praktiknya, ketika dalam jual beturabahahmendapatkan
diskon dari supplier, pihak BMT “Asy-Syifa™ tidak memberikannya
kepada para anggota. Sehingga harga yang digurdddam jual beli
murabahah itu adalah harga sebelum didiskon, bukan hargaladet
didiskon. Hal ini mengakibatkan para anggota hamgémanggung beban

harga barang lebih mahal dari harga asli baraisglbeit.

Dengan adanya permasalahan di atas maka penuliganggap
penting untuk dikaji dan diteliti mengenai praktghelaksanaan
pembiayaanmurabahahdengan mengangkatnya mejadi sebuah judul
skripsi  HAK  ATAS KEPEMILIKAN DISKON PADA
PEMBIAYAAN MURABAHAH (STUDI KASUS PEMBIAYAAN

MURABAHAH DI BMT “ASY-SYIFA™ KENDAL).



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang permasalahan diatasandadkapatkan
rumusan pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana praktik atas kepemilikan diskon pada [eyabn
murabahahdi BMT “Asy-Syifa™” Kendal?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktils &epemilikan

diskon pada pembiayaamurabahahdi BMT “Asy-Syifa™ Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Setiap penelitian tentu memiliki tujuan yang jelagar hasil
penelitian tersebut dapat memberi manfaat.
1. Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui siapa yang berhak atas disgembiayaan
murabahahdi BMT “Asy-Syifa™ Kendal.
b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tpralitas
kepemilikan diskon pada pembiayaamurabahahdi BMT “Asy-
Syifa” Kendal.

2. Manfaat



Dari hasil penelitian diharapakan diperoleh manfdadgi

pihakpihak terkait, antara lain :

a. BMT
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu meméerik
tambahan dan masukan bagi BMT “Asy-Syifa™ agar atajerus
berkembang lebih baik sesuai dengan ketentuankakhla prinsip
syariah.

b. Bagi Penulis
Diharapkan penulis mendapatkan tambahan pengetahaag
selama ini hanya didapat penulis secara teoritis.

c. Masyarakat / pihak yang berkepentingan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan semmasukan
yang positif atau sebagai sumber informasi tambabkarta

menambah khasanah bacaan ilmiah.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenaiurabahahdi Indonesia mulai merebak
bersamaan dengan tumbuhnya perbankan syariah meslkppaktek
semacam itu telah dilakukan oleh lembaga pembiakaawensional jauh
sebelum adanya perbankan syariah. Tetapi lembagabiggaan

konvensional menggunakan tingkat bunga dalam mekantlaba yang



mereka dapatkan.Murabahah berarti jual beli di mana penjual
memberitahu pembeli biaya perolehan dan keuntunggang
diinginkannya. Murabahah dalam figih awalnya tidak berhubungan
dengan pembiayaan. Kemudian, digunakan oleh peabasyariah dengan
menambahkan beberapa konsep lain sehingga menjafituko
pembiayaan. Sejak berdirinya Bank Mu’amalat Indan€8MI), praktek
murabahahmenjadi legal dan digunakan sebagai pembiayaanadeng
mark-upkeuntungan yang disetujui bersama.

Diantara sekian skripsi yang membahas tentangabahahadalah
antara lain, Ahmad Dwi Haryoso dalam skripsingudi Analisis
Terhadap Pemikiran Muhammad Syafi'i Antonio Tentavigrabahah
Dalam Perspektif Hukum Islanmemaparkan bahwa konseprabahah
Muhammad Syafi'i Antonio menunjukkan bahwRertamapemahaman
terhadap riba yang lebih menakankan pada aspek Kgdua,terjadinya
rekayasa akad yang dalam prakiekirabahah Ketiga klausul kontrak
yang ditandatangani di awal membuat bank syarigiasledari segala
resiko kerugiar!

Lalu, dalam skripsi yang ditulis yang ditulis olémis Tamami
dengan judulStudi Analisis Terhadap Jual beli Murabahah di B&iKI
Syariah Cabang JeparaHasil penelitian yang dilakukan dari penelitian
tersebut mendapatkan bahwa dalam praktek jualnmetabahahdi BNI

Syariah Jepara tidak sesuai dengan ketentuan sygaag ditetapkan

® Ahmad Dwi HaryosoStudi Analisis Terhadap Pemikiran Muhammad Sydiitonio
Tentang Murabahah Dalam Perspektif Hukum IslaBkripsi Sarjana Syariah, Semarang :
Perpustakaan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islaid MBlisongo, 2005, him. 84.



dalam perbankan syariah. Dalam prakteknya, jamidan nasabah
digunakan sebagai syarat utama. Sehingga orang tigadg mempunyai
jaminan tidak akan mempunyai kesempafan.

Kemudian dari hasil-hasil penelitian sebelumnygese Fathur
Rahman Famuktiathur dalam penelitiannya yang beljuBinjauan
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembiayaan Murabati BMT
“NU Sejahtera” Mangkang Semarangnengungkapkan bahwa praktik
pembiayaarmurabahahyang dilakukan BMT "NU Sejahtera” Mangkang,
Semarang belumlah sempurna dengan aturan hukum (§igh), hal ini
dikeranakan karena dalam prakteknya BMT memberikewenangan
sepenuhnya kepada nasabah pembiayaan untuk mebdralhg yang
diinginkannya sendiri. Hal ini semua terjadi sdtelgenentuan jumlah
angsuran dan margin keuntungan. Sehingga secanaigpBMT "NU
Sejahtera” Mangkang, Semarang menjual barang yasigmb dalam
kepemilikannya?

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwdifrblelum ada
yang membahas secara khusus tentang hak atas giakanpembiayaan

murabahah khususnya di BMT “Asy-Syifa™ Kendal, sehingganygaisun

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

19 Anis Tamami,Studi Analisis Terhadap Jual-Beli Murabahah Di BaBKI Syariah
Cabang Jepara Skripsi Sarjana Syariah, Semarang : Perpustakakmtas Syariah dan Ekonomi
Islam IAIN Walisongo, 2004, him. 98.

1 Fathur Rahman Famuktiathuinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Pembiayaan Murabahah di BMT “NU Sejahtera” MangkaBgmarangsSkripsi Sarjana Syariah,
Semarang : Perpustakaan Fakultas Syariah dan Ekdslam IAIN Walisongo, 2011, him. 67.
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E. Metode Penelitian
Metode merupakan cara kerja atau tata kerja untakatd
memahami objek menjadi sasaran dari ilmu pengetahyang
bersangkutan. Untuk mendapatkan kajian yang dajgaértdnggung
jawabkan secara ilmiah, maka dalam menelaah datar#agumpulkan
serta menjelaskan obyek pembahasan dalam skrippeimulis menempuh
metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangdield research, yaitu
penelitian yang dilakukan dimedan terjadinya gegéam hal ini di
BMT “Asy-Syifa” Kendal dengan meggunakan metodaliatif.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data prideer data
sekunder. Data primer berupa sumber data yangdaggsemberikan
data kepada pengumpul data (peneliti) atau datay ydiperoleh
langsung dari lapangan (obyek ddfa)Sedangkan yang dimaksud
dengan data sekunder adalah sumber data yang tataisung
memberikan data kepada pengumpul data atau datg gembil
peneliti sebagai bahan pendukung atas penelitisnsdmber-sumber

yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkanrasebaiah®®

2 Sumardi Surya Bratdietodologi Penilitian Jakarta: PT Grafindo Persada, cet.ke-13,
2002, him. 42.

13 Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatifBandung : Alfabeta, Cet.ke-5, 2005, him.
62.
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Yaitu dengan melakukan studi pustaka melalui baktikel, internet,
jurnal dan sumber lainnya yang berhubungan dengaalitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara / interview
Wawancara atau interview adalah percakapan dengaksuud
tertentu™ Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi
secara langsung tentang aplikasi penentuan haldetesn dalam
akadmurabahahyang ada di BMT “Asy-Syifa” Kendal, dimana
informasi yang diperoleh adalah dari internal pahasn baik
pengurus, karyawan, atau anggota yang mengetabaras¢elas
bagaimana prosedur pelaksanaan hak atas diskom datad
murabahah.

b. Dokumentasi
Yaitu metode yang digunakan dengan cara mencairdahgenai
hal-hal berupa buku, majalah, dokumen, peraturaatpean,
notulen rapat, catatan harian dan lain sebagatyseperti
mempelajari dokumen-dokumen profil perusahaan dBMIT

“Asy-Syifa™ Kendal.

1 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002, him. 135.

!5 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteikarta : Rineka
Cipta, 1992, him. 131.
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4. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data, penulis mengunakan metoderidggkyaitu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengaggambarkan /
melukiskan keadaan subjek / objek penelitian (seprdembaga,
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang laekadars fakta-fakta
yang tampak atau sebagaimana adahy@an kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode analisis normatif, gadtu pendekatan
hukum yang digunakan untuk mengkaji data dengangmerakan
kaidah-kaidah hukum Islam yang sesuai dengan AlaQuhadits, dan

pendapat ahli hukum (ulama).

F. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas linad kbengan

sistematika penulisannya sebagai berikut :
Bab | : PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauatakas

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il : TINJUAN UMUM TENTANG MURABAHAH DAN

HADIAH

® Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial¥ogyakarta : Gajah Mada
University Press, 2001, him. 63.



Bab Il ;

Bab IV:
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Bab ini berisi pembahasan mengenai pengertian dan
landasan syariamurabahahdan hadiah, rukun dan syarat
murabahahdan hadiah, jenis-jenimurabahahdan hadiah,

fatwa DSN-MUI yang berkaitan dengarurabahabh.

GAMBARAN UMUM BMT "ASY-SYIFA™ KENDAL

Bab ini membahas mengenai sejarah, visi, ntigian,
struktur organisasi, produk dan jasa BMT "Asy-Syifa
Kendal, dan aplikasi kepemilikan diskon pembiayaan

murabahahdi BMT “Asy-Syifa™” Kendal.

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK
ATAS KEPEMILIKAN DISKON PADA PEMBIAYAAN

MURABAHAH DI BMT “ASY-SYIFA™ KENDAL

Bab ini membahas tinjauan hukum Islam terhadagtigra
atas kepemilikan diskon pada pembiayaanrabahahdi
BMT “Asy-Syifa” Kendal, terdiri dari 2 pembahasamitu
: siapa yang berhak atas diskon pembiayaarabahahdi
BMT “Asy-Syifa™, dan tinjauan hukum Islam terhadbapk

atas diskon dalammurabahahdi BMT “Asy-Syifa’.
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Bab V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yandgadkan
dalam bab IV dan saran-saran yang direkomendasilem

penulis kepada instansi yang terkait dan penutup.



